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Abstract

Kedungrejo Village is a village located in Sumberrejo District, Bojonegoro Regency. Kedungrejo is rich in
banana trees, whose tree waste is used by local people to be sold as raw material for ropes and crafts. Fruitful banana
trees are usually cut down and cannot produce anything, even though banana stems can still be used to make products
with economic value. Based on the results of the analysis of the potential of Kedungrejo Village, the proposed
community service activity is to provide training in making rope and handicrafts from banana trees. The target of this
activity is youth groups and PKK women. Implementation methods include counseling, training, and reporting. This
activity produced several handicraft products from banana tree waste, including bags, caps, tissue containers, flower
vases, hats, lunch boxes, and wallets.
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Abstrak

Desa Kedungrejo merupakan desa yang terletak di Kec. Sumberrejo Kab. Bojonegoro. Desa Kedungrejo
kaya akan pohon pisang yang limbah pohonnya dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk dijual sebagai
bahan baku tali dan kerajinan. Pohon pisang yang sudah berbuah biasanya ditebang dan tidak bisa menghasilkan
apa-apa, padahal batang pisang masih bisa dimanfaatkan untuk menghasilkan produk-produk yang memiliki nilai
ekonomis. Berdasarkan hasil analisis potensi yang dimiliki Desa Kedungrejo, maka kegiatan Pengabdian kepada
masyarakat kali ini adalah memberikan pelatihan pembuatan tali dan kerajianan tangan dari pohon pisang. Sasaran
kegiatan ini adalah kelompok pemuda-pemudi karang taruna dan ibu-ibu PKK. Metode pelaksanaan meliputi
penyuluhan, pelatihan, dan pelaporan. Kegiatan ini menghasilkan beberapa produk kerajinan dari limbah pohon
pisang diantaranya adalah tas, peci, wadah tisu, vas bunga, topi, kotak makan, dan dompet.

Kata kunci : Pohon Pisang, Kerajinan, UMKM, Ibu-Ibu PKK, Desa Kedungrejo

1. PENDAHULUAN

Desa Kedungrejo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro. Desa Kedungrejo memiliki jumlah penduduk kurang lebih 1.771 ribu jiwa yang
rata-rata berprofesi sebagai petani. Karena letak desa Kedungrejo berada di wilayah dataran
rendah yang tanahnya sangat subur banyak dimanfaatkan untuk ditanami padi, tembakau, buah
blewah dan juga pohon pisang. Kedungrejo kaya akan pohon pisang yang limbah pohonnya
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk dijual sebagai bahan baku tali dan kerajinan.
Masyarakat di desa Kedungrejo rata-rata berprofesi sebagai petani yang hanya menjual hasil
panen mereka, belum banyak yang mempunyai wirausaha karena kurangnya pengetahuan dan
ide dalam berwirausaha.
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Pisang adalah nama umum yang diberikan pada tumbuhan terna berukuran besar dengan
daun memanjang dari suku Musaceae. Pisang merupakan makanan yang merupakan sumber
energi (karbohidrat) dan mineral yang baik, terutama kalium. Perlu dipahami bahwa istilah
‘pisang’ juga digunakan untuk beberapa spesies yang tidak menghasilkan buah yang dapat
dimakan, seperti pisang abaka, pisang hias dan pisang kipas (Wardhany, 2014). Ciri-ciri
morfologi tanaman pisang untuk setiap organnya; a) akar, b) batang, c) daun, d) bunga, e) buah
(Rahmat, 1999)

Pohon pisang mudah tumbuh, mudah dibesarkan dan tidak memakan waktu terlalu lama
untuk dipanen. Namun, setelah pisang berbuah, pohon pisang yang sedang berbuah sering
ditebang dan tidak dapat berbuah, meskipun batang pisang masih dapat digunakan untuk
menghasilkan produk yang bernilai ekonomis dengan menciptakan bentuk yang indah dan unik
yang akan berdampak pada peningkatan pendapatan keluarga. Pada umumnya masyarakat Desa
Kedungrejo hanya menggunakan pisang untuk membuat keripik, daunnya digunakan untuk
membungkus kue dan juga membuat pakan ternak, sedangkan batang pisang digunakan sebagai
pakan ternak atau dijual dengan harga yang relatif murah.

Startup agribisnis, seperti meningkatkan nilai ekonomi batang pisang yang sarat buah,
dapat memberikan peningkatan yang signifikan bagi perekonomian masyarakat. Banyak
manfaat ekonomi yang bisa diperoleh dari pohon pisang. Beberapa peneliti yang melakukan
kegiatan penelitian maupun pengabdian kepada masyarakat, diantaranya menemukan manfaat
pohon pisang sebagai cemilan “kedebok taro” (Hiden & Ningsih, 2021), kerupuk (Rosariastuti
et al., 2019), pakan ternak sapi (Labatar, 2018), energi alternatif pengganti BBM (Warsa et al.,
2017), produk interior (Rufaidah et al., 2021), zat pewarna tekstil (Kwartiningsih et al., 2010).,
pupuk organik cair (Efelina et al., 2018), dan lain sebagainya. Adapun kegiatan pengabdian
kepada masyarakat kali ini memanfaatkan pohon pisang sebagai bahan kerajinan-kerajinan
tangan. Kegiatan serupa pernah dilakukan oleh beberapa peneliti (Nisa & Tawakkal, 2022;
Panggabean & Dewi, 2021; Suma et al., 2021), akan tetapi kegiatan ini didasari pada analisis
potensi yang ada di Desa Kedungrejo, Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro.

Berdasarkan hasil analisis potensi desa Kedungrejo, kegiatan pengabdian masyarakat yang
diusulkan adalah memberikan pelatihan pembuatan tali dan kerajinan dari pelepah pisang.
Kegiatan ini bertujuan untuk inovasi dan kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan potensi
sumber daya alam, dimana pohon pisang khususnya batang pisang menjadi produk yang
bernilai ekonomi. Pembuatan tali dan kerajinan dari pelepah pisang dapat mendorong
kreativitas masyarakat desa Kedungrejo, memanfaatkan pelepah pisang yang tidak memiliki
nilai ekonomis menjadi kerajinan khas pelepah pisang yang bernilai ekonomis, membawa nilai
tambah ekonomi bagi masyarakat desa. Pelatihan merajut tali dan pelepah pisang diharapkan
dapat menjadi salah satu upaya meningkatkan kreativitas warga desa Kedungrejo untuk
meningkatkan pendapatannya.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Balaidesa Kedungrejo
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro dengan peserta adalah kelompok pemuda-
pemudi karang taruna dan ibu-ibu PKK Desa Kedungrejo Kecamatan Sumberrejo. Kegiatan ini
berlangsung selama 1 hari, yaitu hari Kamis tanggal 10 Maret 2022 mulai pukul 08.30 sampai
pukul 11.00 WIB. Jumlah peserta terdiri dari 25 peserta. Di awal kegiatan diberikan penjelasan
materi mengenai potensi limbah batang pohon pisang yang mana pohon pisang ini sangat
mudah dan banyak ditemukan di Desa Kedungrejo. Kemudian dijelaskan peluang bisnis yang
sangat menjanjikan dengan menghasilkan berbagai kreasi kerajinan tangan yang unik dan bagus
dari limbah batang pohon pisang.

Metode pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah
sebagali berikut :
1. Penyuluhan
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Penyuluhan dilakukan untuk memahami awal mula limbah batang pisang. Dijelaskan pula
bagaimana cara mengelola dan memanfaatkan limbah batang pisang yang dapat dijadikan
kerajinan tangan yang bernilai ekonomis. Saran tersebut memberikan wawasan tentang potensi
pengelolaan limbah batang pisang menjadi kerajinan berbagai jenis dan bentuk. Pentingnya
peran pasar dalam penjualan dan promosi kerajinan tangan juga telah dijelaskan secara rinci
kepada kelompok pemuda-pemudi karang taruna dan ibu-ibu PKK. Pemahaman materi yang
disampaikan dalam penyuluhan adalah:

a. Potensi limbah batang pohon pisang yang sangat mudah dan banyak ditemukan di desa
Kedungrejo, yaitu banyak ditanam di kebun atau sekitar tempat tinggal masyarakat desa
Kedungrejo.

b. Peluang bisnis yang sangat menjanjikan dengan menghasilkan berbagai kreasi kerajinan
tangan yang unik dan bagus dari limbah batang pohon pisang.

2. Pelatihan

Pelatihan ini mencakup serangkaian proses tentang cara mengolah limbah batang pisang,
mulai dari membersihkan, mengeringkan, memotong, merekatkan atau mengerjakan berbagai
jenis kreasi kerajinan yang dapat dibuat dari limbah batang pisang. Menghasilkan pengerjaan
yang unik dan berkualitas membutuhkan proses yang berbeda untuk setiap produk yang
diproduksi. Hasil kegiatan pembuatan kerajinan dari limbah batang pisang sangat banyak dan
beragam, mulai dari tali, tas, kotak tisu, bingkai foto, tutup bunga dan masih banyak lagi.

3. Pelaporan

Pelaporan hasil kegiatan ini direncanakan pada akhir kegiatan. Hal ini ditunjukkan adalah
melaporkan seluruh pertanggungjawaban pada semua pihak yang berkepentingan dari kegiatan
ini. Pelaporan tersebut meliputi persiapan dan pelaksanaan kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pohon pisang sangat mudah tumbuh dan berkembang biak, yang bisa ditanam di kebun
atau di pekarangan rumah warga di Kedungrejo. Limbah batang pisang mudah ditemukan
dimana-mana untuk membantu masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya
alam dengan lebih baik, walaupun hanya dari batang pisang, namun dengan keahlian dan
pengetahuan yang cukup akan menghasilkan berbagai macam kerajinan tangan yang unik dan
berharga. Semakin tinggi pengetahuan dan pemahaman kelompok pemuda karang taruna dan
ibu-ibu PKK di Desa Kedungrejo Kecamatan Sumberrejo, maka semakin baik pemanfaatan dan
pengelolaan sumber daya alam yang ada di sekitarnya menjadi produk yang bermanfaat.

Potensi tanaman pisang yang mudah tumbuh dan banyak ditemukan di lingkungan
masyarakat tempat tingggal atau ditanam di pekarangan memudahkan dalam memperoleh
bahan dasar atau bahan baku dalam memanfaatkan limbah batang pisang untuk diolah menjadi
berbagai jenis kerajinan tangan yang unik dan menarik. Proses dilakukan mulai dari
pemotongan batang pisang, pengeringan, sampai batang tersebut bisa dibentuk menjadi
kerajinan tangan.

Aktivitas penyuluhan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
kelompok pemuda-pemudi karang taruna dan ibu-ibu PKK tentang pengelolaan limbah batang
pisang serta memberikan contoh-contoh produk kerajinan tangan yang dapat dihasilkan dan
bernilai jual yang tinggi. Proses diskusi yang dilakukan sekaligus menunjukkan bagaimana
proses pengolahan dan mengelola limbah batang pisang tersebut menjadi kerajinan yang
beragam dan unik. Demikian pula dengan penyajian materi terkait analisis rantai nilai limbah
batang pisang sampai menjadi produk yang bernilai ekonomis. Analisis rantai nilai dimulai dari
ketersediaan bahan baku, proses produksi, nilai produk, dan pemasaran yang dapat dilakukan
dengan memanfaatkan serat batang pisang. Pemuda Karang taruna dan ibu-ibu kelompok PKK
Desa Kedungrejo sangat antusias mengikuti penyuluhan yang diselenggarakan di Balai Desa
Kedungrejo Kecamatan Sumberrejo, ditunjukkan dengan banyaknya hasil kerajinan yang telah
dihasilkan dalam pelatihan singkat tersebut.
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Pada tahap akhir disebarkan instrumen angket kepuasan peserta untuk mengetahui
kepuasan masyarakat terhadap keseluruhan kegiatan serta mengukur tingkat keberhasilan dari
kegiatan ini. Pertanyaan dalam instrumen penelitian ini diambil dari beberapa literatur
pengabdian kepada masyarakat (Fathoni et al., 2021; Nihayah et al., 2021, 2022). Hasil
instrumen kepuasan oleh peserta ditunjukkan oleh diagram-diagram pada Gambar 1-4.

APAKAH ANDA SUDAH PERNAH MEMBUAT KERAJINAN DARI LIMBAH
BATANG POHON PISANG?

B Sudah HBelum

Gambar 1. Hasil Instrumen Kepuasan Peserta Pertanyaan No 1

APAKAH ACARA INI BERMANFAAT BAGI ANDA?

HYa HTidak

0%

100%

Gambar 2. Hasil Instrumen Kepuasan Peserta Pertanyaan No 2

BAGAIMANA PENDAPAT ANDA MENGENAI CARA PENYAMPAIAN
MATERI PADA KEGIATAN PELATIHAN INI?

M Sangat Tidak Baik M Tidak Baik mBaik M Sangat Baik

Gambar 3. Hasil Instrumen Kepuasan Peserta Pertanyaan No 3
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BAGAIMANA PENDAPAT ANDA TERHADAP KESELURUHAN ACARA?

M Sangat Tidak Baik M Tidak Baik Baik M Sangat Baik

Gambar 4. Hasil Instrumen Kepuasan Peserta Pertanyaan No 4

Hasil responden menunjukkan bahwa para peserta antusias mengikuti acara dan merasa
sangat senang dengan adanya kegiatan ini. Para peserta juga berpendapat bahwa acara pelatihan
ini memberikan manfaat untuk menambah wawasan para pemuda karang taruna dan ibu-ibu
PKK Desa Kedungrejo khusunya dalam ide pengembangan UMKM di Desa Kedungrejo. Hasil
angket juga terdapat beberapa masukan dari peserta terkait pelaksanaan, salah satunya adalah
waktu pelaksanaan yang kurang lama.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Peserta pelatihan memberikan respon positif terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Peserta
pelatihan tampak antusias antusias mengikuti acara dan merasa sangat senang dengan adanya
kegiatan ini. Hasil dari kegiatan ini menghasilkan beberapa produk kerajinan dari limbah pohon
pisang diantaranya adalah tas, peci, wadah tisu, vas bunga, topi, kotak makan, dan dompet.
Tidak hanya itu, bekal keterampilan ini dapat dikembangkan untuk membuat hasil kerajinan
yang lain yang lebih bervariasi. Berdasarkan data angket para peserta berpendapat bahwa acara
pelatihan ini memberikan manfaat untuk menambah wawasan para pemuda karang taruna dan
ibu-ibu PKK, khusunya dalam ide pengembangan UMKM di Desa Kedungrejo.
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